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ABSTRAK

Muhammad Dirham, 200103030187, Ziarah Makam Pangeran Syarif = Hamid
bin Ahmad Assegaf Studi Kosmologi Masyarakat Pasir Belengkong
Kalimantan Timur, Skripsi. Prodi Aqidah dan Filsafat Islam, Fakultas
Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Antasari
Banjarmasin. Pembimbing (I) Dr. M. Rusydi, M. Ag, Pembimbing (II) H.
Abdul Hakim, M. Ag, 2025.

Kata Kunci: ziarah makam, kosmologi

Ziarah makam Pangeran Syarif Hamid bin Ahmad Assegaf merupakan
budaya yang telah turun temurun dan kearifan lokal yang mengakultrasikan
kebudayaan dengan ajaran Islam. Aspek agama dan budaya pada ziarah makam
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Dalam pelaksanaan tradisi ziarah
makam terdapat kosmologi yang terkandung dalam tradisi ini, Seiring
perkembanganya, tradisi ini mengalami kemajuan dalam pelaksanaannya.
karenanya, penting bagi masyarakat yang menjalankan tradisi tersebut untuk
menjaga dan melestarikan tradisi yang telah ada. Dengan studi kosmologi, maka
akan menjadi sumber pengetahuan, memahami dan menjelaskan masyarakat betapa
pentingnya menjaga tradisi yang telah ada melestarikan tradisi ziarah makam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tahapan proses pelaksanaan dan
kosmologi yang terkandung dalam tradisi ziarah makam di Pasir Belengkong
berdasarkan studi kosmologi.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan mengunakan metode
kualitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Data
yang diperoleh dari lapangan dan literatur disajikan secara deskriptif kemudian
dianalisis mengunakan studi kosmologi.

Pelaksanaan ziarah makam dipusatkan di lingkungan makam Pangeran
Syarif Hamid Bin Ahmad Assegaf setiap akhir tahun. Dalam pelaksanaan terdapat
kambang sarai, nasi gunungan, beberapa hiasan untuk memperindah daerah
makam, stand jual bunga dan sebagainya, pelaksanaan ini diikuti oleh kalangan
umur berlangsung mulai pagi sampai sore, isi acara pembukaan, yasin dan tahlil,
pembacaan manaqib sejarah, maulid, ceramah, doa, yang diikuti oleh berbagai
kalangan masyarakat. Berdasarkan studi kosmologi, ditemukan nilai kosmologi
pada ziarah tersebut, yaitu nilai saling keterhubungan antara alam dan manusia yang
tidak dapat dipisahkan baik dari segi ruang dan waktu. Perlakuan masyarakat yang
sangat senang dan menyambut adanya tradisi ziarah makam, membawa ketenangan
batin, ketentraman dan keharmonian yang didapatkan dalam pelaksanaan tradisi
hingga kehidupan sehari-hari, menjadikan hidup dengan damai dalam menjalankan
kehidupan. Keterjagaan antara manusia dan alam yang saling memiliki
keterhubungan keduanya, sehingga tidak dapat dipisahkan.
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

1. [ : A 16. L Th
2. ¢ B 17. g Zh
3. o T 18. ¢ '
4. - Ts 19. ﬁ Gh
5. c : J 20. s F
6. - H 2. Q
7. ¢ Kh 22, 4 K
8. D 23. L
9. Dz 24, . M
10. , R 25. 4 N
11. 50 Z 26. P W
12. PEE S 27 4 H
13. G Sy 28.
14. L Sh 29. & Y
15. 2 Dh

1. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki

ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
: A Fathah

I Kasrah




‘ U | Dhammah ‘

Kata sandang: Contoh: (j\.;.-}\) al-rijal bukan ar-rijal, (05 V) al-diwdn
bukan ad-diwan.

Syiddah: Misalnya kata (éjjjjd\) tidak ditulis adh-dharirah melainkan al-
dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
o Ai adani
3 Au adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
c A a dengan topi di atas

~

1 dengan topi di atas

U u dengan topi di atas

k-(f - \’.Co

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf
kamariah. Contoh: a/-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan

sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan

il



menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang
yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiah. Misalnya, kata (3353‘345\) tidak ditulis ad-
dharirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.

5. Ta Marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut diaksarakan menjadi /h/ (lihat contoh 1 di
bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbithah tersebut diikuti oleh kata
sifat (na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbiithah tersebut diikuti kata

benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara

1 wjia Tharigah

2 &»}M‘}!\ wu_\ Al-Jami’ah al-Isamiyyah
3 R 5;-9‘ e Wahdah al-wujid

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri
didahului kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

il



Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (ifalic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd
al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, dan tidak Nir al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi’/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam bahasa Arab

Aksara Arab Alih Aksara
BRI dzahaba al-ustadzu
;,_3}\ & tsabata al-ajru
% 223 354 al-harakah al-‘ashriyyah
‘&/\ %11 AR RYIvN asyhadu an 1d iléha illa AllGh
Cjw‘ éu_,, ’U”y}; Mawlana Malik al-Shalih
& (’95,’53 Yu'tsirukum Allah
@j;_sb%[b_;_;\ al-mazhdhir al- ‘aqliyyah
ij&'ﬁ”}“ &s hub al-istithla’
C)‘};’i\ s A.E«j,:a.Qj\ 3511 Zi;;;cj:i;iah al-mashnii’ah min al-
u\&“ :J,ia tharf al-‘ayni
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Aksara Arab

Alih Aksara

Y PRA

al-musahamah

b Al o

man salaka tharigan




e A o

NIM
NIP

H.R.
Saw.
Swt.

r.a

DAFTAR SINGKATAN

: Nomor Induk Mahasiswa

: Nomor Induk Pegawai

: Masehi

: Hijriyah

: Hadits Riwayat

: Shalla Allahu ‘alayhi wa Salam
: Subhanahu Wa Ta’ala

: radhiyallahu “anh
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